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ABSTRAK

Jalan Bebas Hambatan atau Jalan tol adalah jalan umum lalu lintas dimana ada pengendalian jalan masuk
secara penuh dan tanpa adanya persimpangan yang sebidang dan dilengkapi dengan pagar ruang milik jalan
dan mewajibkan pengguna untuk membayar sesuai dengan panjang perjalanan yang dilakukan oleh pengguna
jalan (UU No. 38 Tahun 2004). Penentuan golongan tarif tol didasarkan pada muatan kendaraan yang akan
menggunakan jalan tol sehingga diperlukan analisis tarif tol. Analisis tarif yang dilakukan adalah berdasarkan
pendekatan Ability to Pay (ATP), Willigness to Pay (WTP), dan analisis kelayakan finansial. Hasil dari
penelitian ini ialah nilai ATP Golongan | sebesar Rp. 3.308, Golongan Il sebesar Rp. 11.438, Golongan Il
sebesar Rp. 16.937 , Golongan IV sebesar Rp. 42.163 serta Golongan V sebesar Rp. 29.450 dan Nilai WTP
Golongan | sebesar Rp. 586, Golongan Il sebesar Rp. 1.079, Golongan Il sebesar Rp. 1.082, Golongan IV
sebesar Rp. 1.517 serta Golongan V sebesar Rp. 1.448. Dari hasil penelitian didapatkan hubungan ATP dan
WTP yakni ATP > WTP. Hasil penelitian analisis kelayakan untuk tarif yang telah ditetapkan dianggap layak
dengan Payback Period selama 22,56 tahun, untuk tarif ATP selama 2,58 tahun sedangkan hasil penelitian
analisis kelayakan untuk tarif sesuai nilai WTP dianggap tidak layak dengan Payback Period selama 52,77
tahun.

Kata Kunci : Ability to Pay, Willingness to Pay, Tol, Tarif, Medan - Stabat

PENDAHULUAN

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan unsur yang penting dalam proses
perkembangan kehidupan bernegara. Jalan mempunyai peranan penting dalam berbagai bidang
terutama bidang ekonomi, sosial maupun budaya serta lingkungan dan dapat dilakukan
perkembangan melalui pendekatan pengembangan wilayah guna mencapai keseimbangan dan
pemerataan pembangunan setiap daerah. Salah satu faktor dalam kemajuan daerah ialah memiliki
prasarana transportasi yang baik (UU No.38 Tahun 2004). Transportasi ialah salah satu unsur
penting dalam proses perkembangan suatu Negara. Dengan peran transportasi yang sangat penting,
untuk mempersingkat waktu dalam perjalanan dibutuhkan upaya atau pendukung prasarana yang
dapat berupa jalan bebas hambatan. Jalan Bebas Hambatan atau Jalan tol adalah jalan umum lalu
lintas dimana ada pengendalian jalan masuk secara penuh dan tanpa adanya persimpangan yang
sebidang dan dilengkapi dengan pagar ruang milik jalan. Jalan tol atau jalan bebas hambatan
mewajibkan untuk membayar sesuai dengan panjang perjalanan yang dilakukan oleh pengguna
jalan (UU No. 38 Tahun 2004). Jalan Tol Medan — Stabat ialah jalan yang dibangun dengan
harapan dapat mempersingkat waktu perjalanan pengguna tol dari Medan — Stabat begitupun
sebaliknya. Jalan tol Medan — Stabat merupakan bagian dari Tol Trans Sumatra yang akan
menghubungkan dua provinsi yakni Provinsi Sumatera Utara dengan Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam sepanjang 130,92 km dan sudah terealisasi sebesar 26,8%. Dengan adanya jalan tol
Medan — Stabat diharapkan dapat memperbaiki kondisi arus lalu lintas dengan mengurangi
kepadatan lalu lintas dijalur non-tol dan beralih kedalam jalur bebas hambatan. Jalan Tol Medan —
Stabat dengan panjang 31,5 km diresmikan pada tahun 2022 dengan tarif atau biaya yang
dikategorikan dalam 5 golongan. Penentuan golongan tarif ini didasarkan pada muatan kendaraan
yang akan menggunakan jalan tol. Penetapan ini dilakukan sesuai dengan PP No. 15 Tahun 2005
dengan memperhatikan tiga faktor. Ketiga faktor tersebut adalah Ability to Pay, Besar Keuntungan
Biaya Operasi Kendaraan dan kelayakan investasi. Penyesuaian tarif tol dilakukan setiap 2 tahun
sekali sehingga perlu dilakukan evaluasi tarif sebelumnya. Untuk mengevaluasi tarif maka
dilakukan penelitian atau analisis tarif tol Medan — Stabat. Tujuan dari penelitian ini ialah
mengidentifikasi karakteristik pengguna jalan tol Medan — Stabat, mengetahui besarnya nilai
kemampuan dan kemauan membayar pengguna serta tarif ideal yang dihitung menggunakan
analisis kelayakan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kajian tentang tarif tol sudah banyak ditemukan dibeberapa jurnal diantaranya penelitian
Rahmalia, A., Hasani, F. A., Purwanto, D., & Kushardjoko, W. (2016) yang menggunakan
metode kelayakan investasi mendapatkan kesimpulan bahwa semua parameter terpenuhi.
Berbeda dengan metode penelitian yang dilakukan oleh Adani, S. (2017) dimana tarif ideal
yang didapat relative rendah dikarenakan masih banyak pengguna jalan tol menganggap
bahwa jalan tol tidak terlalu penting. Dalam penelitian Rosalita, Liza dkk., (2019)
menggunakan metode travel cost dan didapatkan Nilai ATP > WTP sehingga dilakukan
penentuan tarif ideal dengan regresi linear dengan SPSS. Berdasarkan uraian tersebut maka
peneliti memilih menggunakan metode pembagian kuesioner dan metode kelayakan
investasi.

METODE PENELITIAN
Rancangan Kegiatan

Rancangan Kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

‘ PRAPENELITIAN ‘ ‘ PENGOLAHAN DATA ‘ ‘ HASIL PENELITIAN

PENGOLAHAN

DATA KUESIONER LAPORAN

PENELITIAN

ANALISIS DATA
PENENTUAN LOKASI PENELITIAN.

TOL MEDAN - STABAT PUBLIKASI PENELITIAN

PENGATUAN
PROFPOSAL

ANALISIS TARIF TOL
MEDAN - STABAT

SIMPULAN

DATA
SEKUNDER

PENGUMPULAN DATA

HASIL PENELITIAN

Gambar 1. Rancangan Kegiatan

Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Jalan Tol Medan — Stabat.

Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yakni data yang diperoleh langsung
dari penelitian yakni membagikan kuesioner dan data sekunder berupa data yang bersumber dari
perusahaan seperti data LHR.

Teknik Analisis Data
Data yang sudah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Slovin

Berdasarkan data sekunder, jumlah lalu lintas harian rata-rata pada gerbang tol Medan-Stabat yakni
8132 dengan mengambil persentase kesalahan sebesar 6%.

- 8132 (1)

1+(8132 x0,062)

n = 268,6 ~ 300
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Sehingga dengan tingkat kesalahan sebesar 6% didapatkan jumlah sample sebanyak 300 dalam
tingkat keakuratan sebesar 94%.

Analisis Karakteristik Responden

Analisis Usia Responden
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Gambar 2. Grafik Usia Responden

Analisis Jenis Kelamin Responden
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Gambar 3. Grafik Jenis Kelamin Responden
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Analisis Pekerjaan Responden
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Gambar 4. Grafik Pekerjaan Responden

Analisis Pendapatan Per Bulan Responden
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Gambar 5. Grafik Pendapatan Responden
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Analisis Pengeluaran Biaya Transportasi Perbulan
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Gambar 6. Grafik Pengeluaran Biaya Transportasi Perbulan

Analisis Persentase Kebutuhan Transportasi
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Gambar 7. Analisis Persentase Kebutuhan Transportasi
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Analisis Frekuensi Penggunaan Jalan Tol
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Gambar 8. Grafik Frekuensi Pengguna Jalan Tol

Analisis Keinginan Membayar Jalan Tol
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Gambar 9. Grafik kemauan membayar pengguna jalan tol

Besarnya nilai kemampuan membayar pengguna jalan tol
Besarnya nilai kemampuan membayar pengguna jalan tol dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan:

MWTP =~ X7, WTPi )

Sehingga dari persamaan (2) didapatkan hasil seperti Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Kemampuan Membayar Pengguna Jalan Tol

Golongan Nilai ATP
Golongan | Rp. 3.308
Golongan Il Rp. 11.438
Golongan Il1 Rp. 16.937
Golongan IV Rp. 42.163
Golongan V Rp. 29.450

Besarnya nilai keinginan membayar pengguna jalan tol
Besarnya nilai keinginan membayar pengguna jalan tol dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan:

MWTP =~ X7, WTPi ®3)

Sehingga dari persamaan (3) didapatkan hasil seperti Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Keinginan Membayar Pengguna Jalan Tol

Golongan Nilai WTP
Golongan | Rp. 586
Golongan Il Rp. 1.079
Golongan Il Rp. 1.082
Golongan IV Rp. 1.517
Golongan V Rp. 1.448

Hubungan Nilai ATP dan WTP

Grafik Hubungan ATP dan WTP

Rp12.000 Golongan |
Rp10.000
Rp8.000
Rp6.000
Rp4.000
Rp2.000
RpO
—ATP WTP

Gambar 10. Grafik Hubungan ATP dan WTP

Berdasarkan Gambar 4.10 dapat disimpulkan bahwa nilai WTP < ATP sehingga dapat dikatakan
bahwa kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan membayar lebih besar daripada keinginan
membayar oleh pengguna jasa. Kondisi ini terjadi ketika penghasilan pengguna jasa lebih besar
daripada kemauan untuk membayar.

SIMPULAN
Karakteristik pengguna jalan yang didapat dari hasil penelitian ialah mayoritas pengguna jalan tol
Medan — Stabat dengan rentang usia 36-50 yang berjenis kelamin laki-laki dan bekerja sebagai
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supir. Mayoritas pendapatan perbulan yakni Rp. 2.000.000-Rp.3.000.000,- dengan pengeluaran
transportasi senilai Rp.200.000-Rp.500.000 dengan persentase kebutuhan lebih dari 70% dan
frekuensi penggunaan jalan tol kurang dari 20.

Besarnya nilai kemampuan membayar pengguna jalan tol Medan — Stabat ialah untuk Golongan |
sebesar Rp. 3.308, Golongan Il sebesar Rp. 11.438, Golongan Il sebesar Rp. 16.937 , Golongan IV
sebesar Rp. 42.163 serta Golongan V sebesar Rp. 29.450.

Besarnya nilai keinginan membayar penngguna jalan tol Medan — Stabat ialah untuk Golongan |
sebesar Rp. 586, Golongan Il sebesar Rp. 1.079, Golongan Il sebesar Rp. 1.082 , Golongan IV
sebesar Rp. 1.517 serta Golongan V sebesar Rp. 1.448.

Hubungan Nilai ATP dan WTP ialah nilai ATP lebih besar dari nilai WTP sehingga kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan pengguna dalam membayar jasa lebih besar daripada keinginan
membayar pengguna jalan tol Medan — Stabat.
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